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1.1 Latar Belakang 	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

LB terlalu banyak membahas tentang kualitas pelayanan yang jelas-jelas adalah konsep manajemen pemasaran. Seluruh isi LB lebih condong ke kajian manajemen pemasaran, padahal anda calon sarjana ilmu komunikasi. Kajian komunikasinya sebelah mana ya?

LB sudah secara jelas memaparkan argumentasi pentingnya penelitian.

LB tidak menjelaskan dengan baik siapa populasi penelitian serta bagaimana cara peneliti akan menentukan respondennya beserta argumentasinya.

LB tidak menjelaskan argumentasi pemilihan penggunaan TAM dan relevansinya dengan isu yang diteliti dalam penelitian ini.

Judul anda “pengaruh” tapi kenapa di dalam LB anda menjelaskan bahwa metode anda adalah korelasional untuk mencari hubungan???	Comment by Benazir Bona P.: Rapihkan doooong paragrafnya, rata kanan semua.
Seiring dengan perkembangan zaman tentunya manusia tak lepas dari adanya peran teknologi yang berfungsi sebagai sumber dalam memenuhi kebutuhannya. Dimana saat ini mayoritas manusia memiliki mobilitas yang tinggi, sehingga membutuhkan sesuatu yang praktis dan efesien dalam membantu kegiatannya sehari-hari. Terlebih dengan adanya lifestyle atau gaya hidup, menuntut manusia untuk mendapatkan sesuatu dengan cepat dan instan agar mampu menunjang ke-eksistensiannya di dalam suatu kelompok. Hal tersebut tentunya menjadi peluang bagi para perusahaan untuk memanfaatkan peluang bisnis dengan menciptakan sebuah layanan yang membantu manusia memenuhi keinginanya. Suatu perusahan akan terus berusaha untuk memberikan penawaran menarik atau keunggulannya  kepada para konsumen agar mereka dapat terus bertahan. Semakin banyak keunggulan yang diberikan kepada konsumen, semakin besar pula keuntungan yang didapat oleh perusahaan. Oleh karena itu, sistem atau layanan yang diberikan perusahaan kepada para konsumen merupakan hal penting untuk diperhatikan. Agar penjualan mendapatkan hasil yang maksimal yang diikuti dengan perkembangan teknologi saat ini. 
Kualitas pelayanan menjadi hal penting bagi perusahaan dalam menunjang eksistensinya. Adanya persaingan pasar dalam dunia internasional dan domestik, merupakan tantangan yang harus dihadapi, karena semakin sulitnya perusahaan mendapatkan keuntungan. Banyak dari mereka yang bersaing demi mendapat loyalitas atau pelanggan setia. Bahkan banyak cara yang telah dilakukan oleh perusahaan untuk menarik perhatian konsumen, salah satunya adalah dengan mengevaluasi kepuasan pelanggan dalam sisi pelayanan yang diberikan. Hal tersebut membuat perusahan mengambil keputusan dalam memperbaiki sistem pelayanan mereka, dan menindaklanjuti keresahan para konsumen agar mampu menarik loyalitas mereka (Elu, 2005). Pengambilan keputusan dalam memperbaiki sistem kualitas pelayanan, tentu merupakan solusi yang baik bagi kesinambungan dan keberlanjutan bisnis suatu perusahaan. 
Hasil riset yang telah dilakukan oleh Wharton Business School, menunjukan bahwa upaya yang dilakukan suatu perusahaan dalam memperbaiki kualitas pelayanan ini membentuk konsumen semakin loyal kepada suatu perusahaan (Lupiyoadi dan Hamdani, 2006). Hal ini dikarenakan, apabila suatu perusahaan memiliki banyak pesaing maka cara yang paling benar dilakukan adalah dengan memberikan keunggulan atau kelebihan kepada para konsumen. Banyaknya pesaing bagi perusahaan tentu akan berdampak pada kualitas pelayanan, dimana konsumen akan menuntut atau memilah dan memilih perusahaan mana yang memberikan kualitas pelayanannya dengan baik. Karena pada dasarnya manusia membutuhkan pemuas dalam memenuihi keinginannya. Salah satu pemuas keinginannya tersebut adalah mendapatkan pelayanan yang diberikan oleh sebuah atau sesuatu di sekelilingnya dengan baik. Dengan mendapatkan pelayanna yang terbaik, tentu itu merupakan harapan yang ingin dimiliki oleh setiap manusia.  
Saat mendapatkan kepuasan dalam masalah pelayanan, biasanya konsumen memiliki reflek untuk menceritakan bagaimana pengalaman yang ia rasakan kepada para teman-temannya atau calon pelanggan lainnya. Dan begitupula sebaliknya, apabila konsumen tersebut mendapat pelayanan yang buruk, tentu mereka akan tetap menceritakan pengalaman buruknya itu. Sehingga dengan adanya cerita buruk itu membuat perusahaan mendapat citra yang jelek dimata para pelanggan atau konsumen lainnya. Maka dari itu kualitas pelayanan merupakan hal yang sangat penting guna mempertahankan konsumen dalam memiliki loyalitas tinggi. Perusahaan dengan memberikan pelayanan terbaik tentu akan dapat memaksimalkan hasil yang dicapai khususnya dalam masalah keuangan perusahaan (Gilbert dkk, 2004). 
Suatu perusahaan, akan terus berusaha untuk memberikan kelebihan dan keunggulan dalam menyediakan sebuah layanan agar dapat menyaingi para pesaingnya. Dengan memberikan pelayanan terbaik tentu akan menarik minat beli para konsumen sehingga mereka dapat melakukan keputusan pembelian. Minat beli ini di definisiskan sebagai tendensi atau hasrat konsumen untuk melakukan tindakan sebelum melakukan keputusan pembelian, sedangkan keputusan pembelian ini adalah hasil dari pertimbangan konsumen untuk menentukan produk mana yang akan dibeli (Kinnear dan Taylor, 1995). Mengingat perkembangan zaman yang begitu pesat, suatu perusahaan pun dituntut untuk dapat melakukan sesuatu dengan kreatif guna memenuhi keinginan, kebutuhan, dan harapan para konsumennya. Dengan kecanggihan teknologi saat ini yang terus berkembang dari masa ke masa, membentuk manusia menjadi semakin modern sehingga mereka dapat menggunakan sebuah layanan berbasis online. 
Layanan online ini dapat dikatakan sebagai metode pembelanjaan e-commmerce atau dikenal dengan belanja online. E-commerce itu sendiri adalah suatu proses atau tindakan dalam melakukan kegiatan transaski bisnis secara elektronik melalui penggunaan internet sebagai wadah atau media komunikasi (Johnson dalam Kuspriatni, 2009). Terdapat riset yang dilakukan oleh Visa E-Commerce Consumer terkait peningkatan jumlah konsumen dalam melakukan belanja online di internet. Pertama, sebanyak 80% responden mengatakan waktu belanja online lebih fleksibel. Kedua, sebanyak 79% responden mengatakan dapat membandingkan harga produk yang akan dibelinya terlebih dahulu. Ketiga, sebanyak 78% responden mengatakan dapatt membandingkan produk terlebih dahulu. Keempat, sebanyak 75% responden mengatakan lebih mudah untuk mendapatkan barang-barang yang murah (Kasali, 2011). Dari hasil riset tersebut terlihat bahwa e-commerce memiliki keuntungan bagi para konsumennya, diantaranya tidak ada masalah antara jarak dan waktu, memiliki cakupan yang luas dan memperluas mitra bisnis (Adi Nugroho, 2006). Namun dibalik keuntungan itu e-commerce juga memiliki kerugian, yaitu sifat individualisme para konsumen meningkat dan timbulnya kekecewaan pada saat penggunaan layanan. 
Kualitas sebuah pelayanan dapat tercapai melalui adanya proses pemenuhan kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggan. Demikian hal tersebut membentuk dua faktor utama, yaitu harapan dari sesuatu yang mempengaruhi kualitas pelayanan (expected service) dan kualitas yang dirasakan (perceived service). Dalam memperisapkan persaingan bisnis e-commerce, diharapkan agar semua perusahaan dapat memiliki kualitas pelayanan dengan baik guna menarik perhatian atau minat beli para konsumen. Upaya yang dilakukan ini tentunya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen agar mereka dapat memiliki keputusan untuk membeli barang yang ditawarkan. Kualitas dalam konteks e-commerce ini merupakan cara yang paling efektif dalam memperoleh dan mempertahankan suatu kelebihan dalam perusahaan (Zeithaml, 2002) dan juga sebagai penentu kepuasan para konsumen (Gummerus dan Ribbink, 2004). Bahkan, penelitian ssebelumnya telah mengungkapkan bahwa kualitas layanan ini merupakan determinan penting dari efektivitas sebuah e-commerce (Yang, 2001; Janda et al.,2002). Kualitas pelayanan dapat mendorong konsumen untuk memiliki loyalitas dan komitmen kepada suatu perusahaan, sehingga berdampak pada peningkatan suatu produk yang ditawarkan (Gilbert, at.all, 2010). 
Di Indonesia sendiri, masyarakat telah mengadopsi kecanggihan teknologi dengan melakukan belanja secara online. Dimana belanja online ini telah menjadi pilihan banyak konsumen dalam memperoleh keinginan dan kebutuhannya. Berkembangnya e-commerce di Indonesia pun mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari tahun ke tahunnya. Salah satunya adalah shopee yang merupakan e-commerce paling sering dikunjungi dan memiliki salah satu pengguna aktif terbanyak di Asia Tenggara serta mendapat peringkat pertama di Indonesia. 
Shopee adalah aplikasi mobile marketplace pertama dengan menerapkan konsep C2C atau Customer to Customer, yang artinya customer menjual produk kepada customer lainnya. Dimana shopee ini menawarkan banyak kelebihan pada aplikasinya, diantaranya adalah keamanan, kesenangan, kemudahan, dan praktis pada saat proses jual beli. Shopee merupakan perusahaan yang berada di bawah naungan SEA Group, yang mana perusahaan tersebut merupakan perusahaan internet di Asia Tenggara. Saat ini shopee menjadi salah satu e-commerce yang mewadahi adanya transaksi jual beli online dengan melakukan perubahan sebagai daya tarik konsumen untuk minat bertransaksi online melalui situs tersebut.  
Hasil riset dalam melihat trend belanja online yang terjadi di Indonesia pada tahun 2020, memperlihatkan bahwa sebanyak 66% responden memilih shopee sebagai e-commerce yang paling sering mereka gunakan dalam melakukan transaksi jual beli online. Terdapat 58% konsumen berasal dari jabodetabek dan sebanyak 72% berasal dari luar jabodetabek. Mayoritas masyarakat menyatakan bahwa shopee merupakan platform yang memiliki banyak pilihan produk dengan menawarkan harga yang lebih terjangkau. Selain memiliki banyak pilihan produk dan harga terjangkau, shopee juga memiliki berbagai macam fitur didalamnya sehingga menjadi daya Tarik tersendiri bagi konsumen untuk menggunakan layanan tersebut. Berdasarkan kategori gender, sebanyak 77% pengguna shopee merupakan perempuan dan sebanyak 52% adalah laki-laki. Lalu berdasarkan kategori umur, shopee paling banyak digunakan oleh anak muda atau remaja dengan rentan usia 19-24 tahun. Maka dari itu dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil data remaja atau anak muda rentan usia 19-24. Untuk dijadikan sebagai populasi dalam melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Bertransaksi Online pada Aplikasi Shopee”. 	Comment by Benazir Bona P.: Yang dimana? Di seluruh indonesia?
Metode pada penelitian kali ini penulis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan koreasional. Dimana pendekatan korelasional ini akan melihat adanya hubungan dua variabel atau lebih. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian ini melibatkan adanya pengumpulan data-data yang berfungsi sebagai penentu, apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, penulis menggunakan teori TAM (Technology Acceptance Model) dalam menemukan suatu kerangka konseptual atau makna sebuah konsep variabel.  Technology Acceptance Model (TAM) adalah teori yang dapat memahami pelayanan e-commerce dari sudut pandang konsumen (Kusumah, 2018). TAM merupakan salah satu teori yang digunakan dalam melihat bagaimana penerimaan individu terhadap penggunaan suatu teknologi. Pengadopsian teknologi ini dipengaruhi oleh dua presepsi, yang pertama adalah perceived of usefulness (presepsi manfaat) dan yang kedua perceived ease of use (presepsi kemudahan) (Davis, Bagozzi, dan Warshaw, 2018). 
Dari paparan yang telah dilakukan diatas, penulis tertarik untuk mengkaji terkait kualitas pelayanan pada aplikasi shopee. Dimana shopee ditujukan sebagai peringkat pertama dan memiliki pengikut terbanyak di Indonesia. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui adanya hubungan antara kualitas pelayanan dengan minat bertransaksi online pada aplikasi shopee. 

1.2 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat rumusah masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
“ apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas pelayanan dengan minat bertransaksi online pada aplikasi shopee?”

1.3 Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penulis mengidentifikasi permasalahan yang ada, yaitu: 
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas pelayanan dengan minat bertransaksi online pada aplikasi shopee? 	Comment by Benazir Bona P.: Kenapa identifikasi masalah anda mencari hubungan pada judul anda tentang pengaruh????
2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan konsumen dengan pelayanan yang diberikan pada aplikasi shopee? 
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara presepsi kemudahan dengan minat bertransaksi online pada aplikasi shopee? 

1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan paparan identifikasi masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara kualitas pelayanan dengan minat bertransaksi online pada aplikasi shopee
2. Untuk mengetahui hubungan antara kepuasan konsumen dengan layanan yang diberikan pada aplikasi shopee
3. Untuk mengetahui hubungan antara presepsi kemudahan dengan minat bertransaksi online pada aplikasi shopee

1.5 Kegunaan Penelitian 
1.5.1 Kegunaan Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini diaharapkan mampu menambah wawasan mengenai ilmu pengetahuan kajian ilmu komunikasi. Serta memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait pengaruh kualitas pelayanan terhadap minta bertransaksi online. Dengan adanya penelitian yang dilakukan ini, diharapkan juga menambah referensi bagi pembaca untuk melakukan penelitian sejenis di waktu yang akan datang.

1.5.2 Kegunaan Praktis  
 Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi penulis dalam menerapkan pengetahuan terhadap permasalah yang nyata. Memberikan evaluasi dan masukan kepada para perusahaan dalam memberikan kualitas pelayanan Serta menambah pengetahuan dan gambaran mengenai kualitas pelayanan terhadap minat bertransaksi online kepada para pembaca. 
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